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     ABSTRAK 
 
 

Nofrita Yenni, 2014:Peningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 
Melalui Permainan Puzzle Geometri Di PAUD Darul Fahri Padang 
Panjang 

 
           Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan anak dalam 
mengenal bentuk geometri di PAUD Darul Fahri Kelurahan Silaing Atas Padang 
Panjang. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan peningkatan pengenalan 
kemampuan geometri anak tentang lingkaran melalui permainan puzzle, 
menggambarkan peningkatan pengenalan kemampuan geometri anak tentang 
segitiga melalui permainan puzzle, menggambarkan peningkatan pengenalan 
kemampuan geometri anak tentang segiempat melalui permainan puzzle. 
           Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan di 
PAUD Darul Fahri Padang Panjang semester II tahun 2013/2014  dengan subjek 
penelitian anak PAUD Darul Fahri Padang Panjang kelompok jeruk yang 
berjumlah 13 orang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Teknik 
pengumpulan data adalah  observasi dan teknis analisis data menggunakan rumus 
persentase. 

Berdasarkan analisis data dapat dijelaskan bahwa  pelaksanaan kegiatan 
permainan puzzle dapat meningkatkan kemampuan mengenal geometri anak 
dalam berbagai aspek; I)Mengelompokkan bentuk lingkaran, segitiga dan 
segiempat, 2)Menggambarkan bentuk lingkaran penuh, segitiga dan segiempat, 3) 
Menyebutkan nama-nama benda yang berbentuk lingkaran, segitiga dan 
segiempat. Saran yang dapat peneliti sampaikan hendaknya pendidik mampu 
memahami tahap kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri lingkaran, 
segitiga dan segiempat agar dalam melakukan kegiatannya dapat mencapai suatu 
yang diharapkan.  
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

i
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

            Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap generasi 

bangsa. Menurut Undang-undang No. 20  Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 menyatakan bahwa:  

         Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. 

 
            Pada hakekatnya pendidikan anak usia dini adalah priode pendidikan yang 

sangat menentukan perkembangan dan arah masa depan seorang anak sebab 

pendidikan yang dimulai sejak usia dini akan membekas dengan baik jika pada 

masa perkembangannya dilalui dengan suasana yang baik, harmonis, serasi dan 

menyenangkan. 

           Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar 

dan  sebagai golden age atau masa keemasan dan sangat strategis dalam 

pengembangan sumber daya manusia , sekaligus masa kritis dalam tahapan 

kehidupan manusia yang akan menentukan perkembangan hidup anak selanjutnya. 

Masa ini memungkinkan anak mampu menyerap berbagai imformasi yang 

didapatnya dari lingkungan, baik orang tua yang berada di rumah, maupun 

pendidikan yang berada di sekolah. 

1 
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          Pendidikan anak usia dini berdampak pada tingginya kesadaran dan 

partisipasi serta kebutuhan masyarakat terhadap pentingnya pendidikan anak usia 

dini dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yang termaktub 

dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

          Peran dan tanggung jawab pendidik pada proses pembimbingan dan 

pengasuhan pada anak sangatlah besar, terutama dalam membantu anak melewati 

masa penting dalam rentang usia 3-5 tahun. Salah satu bentuk aspek yang harus 

dikembangkan adalah bidang kognitif. Perkembangan ini bertujuan agar anak 

mampu mengolah perolehan belajar, menemukan bermacam alternative 

pemecahan masalah,mengembangkan kemampuan logika matematika, 

pengetahuan ruang dan waktu, kemampuan memilah dan mengelompokkan. 

Sehubungan dengan pengetahuan ruang, idealnya anak usia dini mampu mengenal 

berbagai bentuk geometri. 

           Geometri penting bagi anak dalam mengembangkan kecerdasan visual-

spasial. Kecerdasan visual-spasial berkaitan dengan kemampuan mengangkap 

warna,arah dan ruang secara akurat.Anak yang cerdas dalam visual-spasial 

memiliki kepekaan terhadap warna,garis,bentuk,ruang dan bangunan. Mereka 

suka membentuk gambar,mewarnai, bermain puzzle dan balok-balok. 

Membangun konsep geometri pada anak dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-

bentuk dan menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar biasa seperti 

segitiga,segiempat dan lain-lain.  Geometri yang dikenalkan adalah bangun datar. 

           Menurut Hambali (1995: 174), “Bangun datar ditinjau dari segi sisinya 

digolongkan menjadi  yaitu bangun datar bersisi lurus . Bangun datar yang bersisi 
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lurus antara lain segi tiga, segi empat, segi lima, segi enam dan seterusnya, Segi 

tiga terdiri dari segi tiga tumpul, lancip, siku-siku,sama kaki, sama sisi dan segi 

tiga sembarangan. Selanjutnya segi empat dapat lagi menjadi jajaran genjang, 

trapezium dan layang-layang. Jajaran genjang yang keempat sudutnya siku-siku 

adalah segi panjang. Dan selanjutnya persegi panjang yang keempat sisinya sama 

panjang adalah bujur sangkar”. 

           Agar pengembangan kognitif anak dalam membedakan bentuk-bentuk 

geometri maka perlu adanya media pembelajaran yang menarik agar anak tidak 

merasa bosan belajar yaitu pendidik menyediakan gambar-gambar berbentuk 

geometri lingkaran, segitiga,segiempat yang berukuran besar dan mempunyai 

warna yang menarik yang dibuat dalam bentuk permainan puzzle yang 

menyerupai bentuk geometri seperti gambar bola,gunung sehingga membuat anak 

tertarik untuk bermain puzzle. 

        Adapun pencapaian indikator menurut Depdiknas (2009) untuk usia 3-4 

tahun adalah: 

1. Mengelompokkan benda yang sama dan sejenis 

2. Menyebutkan empat bentuk ( lingkaran, bujur sangkar,segi tiga dan segi 

panjang 

 Namun kenyataan yang ada di lembaga PAUD Darul Fahri terlihat  

kurangnya anak  mengetahui bentuk-bentuk geometri dan juga sulitnya anak 

membedakan dan mengelompokkan bentuk-bentuk geometri sebagaimana tabel 

berikut ini: 

 

 



4 
 

 
 

Tabel 1 
Data Kemampuan Awal Geometri   

Di lembaga PAUD Darul Fahri 
Tahun Ajaran 2013/2014 

 
n
o 

Aspek yang 
diamati 

Kompetensi 
M CM KM 

  F % F % F % 
1 Mengenal  

geometri 
lingkaran 

2
15,38 

5 38,46 6 46,15 

2 Mengenal  
geometri 
segi tiga 

1
7,69 

4 30,76 8 61,53 

3 Mengenal  
geometri 
segi empat 

3
23,07 

6 46,15 4 30,76 
 

 jumlah 6 46,14  
15 

115,37 
 

18 138,44 

Rata-rata 0 15,38  
 
 
 

38,45  46.14 

                     Ket. 
   M    =  Mampu 
CM    =   Cukup Mampu 
KM    =  Kurang Mampu 
 
 

           Dari tabel 1 dapat dijelaskan pada kondisi awal kemampuan mengenal 

geometri anak usia dini di PAUD Darul Fahri pada kategori Mampu 15,38% dan 

kategori Cukup Mampu 38,45% sedangkan kategori Kurang Mampu 46,14%.. 

Maka dapat dijelaskan kemampuan mengenal geometri anak masih rendah. 

          Maka peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana perkembangan anak 

dalam kemampuan geometri melalui permainan puzzle di PAUD Darul Fahri 

Silaing Atas Padangpanjang yang menurut peneliti perlu diteliti, dalam hal ini 

peneliti mencoba mengangkat masalah tersebut dalam bentuk proposal dengan 
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judul “ Peningkatan Kemampuan Mengenal Geometri Anak Melalui Permainan 

Puzzle Geometri di PAUD Darul Fahri Padang Panjang”. 

B.  Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang dikemukaan di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang dihadapi dalam mengenal geometri dengan 

memperhatikan berbagai faktor sebagai berikut: 

1. Faktor Internal ( dalam diri anak) yaitu 

a. Kondisi fisik anak yang kurang mendukung  

b. Labilnya kondisi psikologis anak karena emosi tidak stabil 

2. Faktor eksternal (luar diri anak) yaitu: 

a.  Dalam menunjang aktivitas anak orang tua kurang memberikan 

motivasi dan stimulus. 

b. Pengetahuan guru masih rendah dalam pengembangan metode 

pembelajaran 

c. Sarana dan prasarana yang teersedia masih terbatas. 

d. Media pembelajaran untuk pengembangan geometri matematika 

masih kurang tersedia 

C. Pembatasan Masalah 

         Melihat banyaknya variabel yang mempengaruhi kemampuan geometri anak 

dan terbatasnya tenaga, waktu dan biaya yang tersedia, maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu tentang ” kemampuan anak mengenal geometri 

dan media pembelajaran untuk meningkatkan geometri yang akan membantu 

dalam melatih kognitif anak di PAUD Darul Fahri Silaing Atas PadangPanjang”. 
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D. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahanya yaitu “Bagaimanakah gambaran peningkatan 

kemampuan mengenal geometri melalui permainan puzzle?”. 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Menggambarkan peningkatan pengenalan kemampuan geometri tentang 

lingkaran melalui permainan puzzle. 

2. Menggambarkan peningkatan pengenalan kemampuan geometri tentang 

segitiga melalui permainan puzzle. 

3. Menggambarkan peningkatan pengenalan kemampuan geometri tentang 

segiempat melalui permainan puzzle. 

F. Pertanyaan Penelitian 

          Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah melalui permainan puzzle dapat meningkatkan kemampuan anak 

dengan mengenal geometri lingkaran di PAUD Darul Fahri? 

2. Apakah melalui permainan puzzle dapat meningkatkan kemampuan anak 

dengan mengenal geometri segitiga di PAUD Darul Fahri? 

3. Apakah melalui permainan puzzle dapat meningkatkan kemampuan anak 

dengan mengenal gometri segiempat  di PAUD Darul Fahri? 

G. Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

         Jadi mamfaat teoritisnya: 

   .  Dapat mengembangkan ilmu Pendidikan Anak Usia Dini Khususnya dalam 

mengembangkan kemampuan geometri anak di bidang matematika. 

2. Manfaat praktis 

    a). Bagi pendidik AUD, agar dapat meningkatkan kreativitasnya dan ide-ide 

yang baru dalam menciptakan suasana dan minat belajar anak. 

     b). Bagi sekolah, agar dapat memberikan fasilitas dalam meningkatkan 

kemampuan geometri anak. 

   c). Bagi orang tua, agar mengetahui betapa pentingnya suatu permainan untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif anak sesuai usia dan 

perkembangannya         

   H.  Depinisi Operasional 

 1.   Kemampuan Geometri 

        Menurut Sujiono (2005:2.17) “Geometri berasal dari kata ge dan metri yang 

secara bahasa pengukuran bumi, pada dasarnya geometri kajian matematika yang 

abstrak,sehingga dalam mempelajari dan menyajikannya tidaklah mudah”.  Dalam 

hal ini peneliti berpendapat bahwa tidak semua bentuk geometri itu yang 

dikenalkan pada anak. Yang dikenalkan hanya bentuk geometri lingkaran, segitiga 

dam segiempat.  

a. Lingkaran 

          Yang dimaksud dengan geometri lingkaran adalah himpunan titik yang 

mempunyai jarak yang tetap terhadap titik tertentu.  Jadi lingkaran juga 

merupakan garis yang melengkung yang mana ujung yang satu bertemu dengan 
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ujung yang satunya lagi  dengan jarak yang sama pada titik tertentu. Jadi tidak 

semua yang bulat itu dikatakan lingkaran. 

b.  Segitiga  

          Yang dimaksud dengan geometri segitiga adalah bangunan datar yang 

mempunyai   tiga buah sisi, atau bisa juga tiga buah titik yang saling berhubungan 

yang mana letak titik tersebut ada yang sama jaraknya dan ada ula yang tidak 

sama jarak titi tersebut. 

c. Segiempat 

          Yang dimaksud dengan geometri segiempat adalah bangunan yang dua 

sisinya sama panjang dan sejajar. Dan segiempat merupakan bangunan yang dua 

ba sisinya saling berhadapan. 

        Jadi geometri berhubungan dengan konsep bentuk suatu  benda dan berbicara 

tentang geometri berarti berbicara tentang bangun datar dan bangun ruang. 

   2. Permainan “ Puzzle Geometri” 

          Anak Usia Dini sangat menyukai puzzle, bahkan anak dapat menyusun 

puzzle mulai dengan bentuk, corak dan karakter dan kapasitas yang sederhana 

sampai ke yang paling rumit. Pada intinya puzzle merupakan media untuk melatih 

imajinasi dan kecakapan untuk menciptakan keserasian. 

          Pengertian puzzle menurut Soebachman (20I2:48)” Puzzle adalah terdiri 

atas kepingan-kepingan di satu gambar tertentu yang mana dapat melatih 

kreatifitas, keteraturan dan tingkat kesabaran. 

           Permainan puzzle geometri adalah suatu bentuk permainan yang dimainkan 

oleh individu atau perorangan yang melibatkan aktivitas motorik halus dan 

kognitif dalam menyelesaikan permainan itu. Permainan ini menggunakan media 



9 
 

 
 

berupa kardus, kertas berwarnar dan dibuat pola gambar geometri yaitu lingkaran, 

segitiga dan segi empat, Nanti pola tersebut kita potong-potong sekitar lima atau 

tujuh bagian dan anak di suruh untuk menyatukan potongan –potongan tersebut 

sesuai dengan bentuk masing-masing pola dan menjadi suatu bentuk yang utuh. 

Dari penyusunan itu akan terlihat apakah anak mampu menyelesaikan permainan 

itu atau tidak.   

          Menurut Solehuddin,”Permainana puzzle ini akan dapat melatih 

konsentrasi,memperkuat daya ingat anak,mengenalkan anak pada konsep 

hubungan dan dapat malatih anak untuk berpikir matematis (menggunakan otak 

kiri)”. Permainan puzzle geometri ini akan dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal geometri karena anak akan bertambah semangat dalam mengenal 

bentuk lingkaran,segitiga dan segiempat, dapat melatih kesabaran anak, 

meningkatkan ketelitian anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


